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Pada suatu hari teman akrab saya, yang sudah
tidak lagi sefaham dengan saya, sehabis mengantar se-
orang kiai di daerah saya yang wafat dan kemudian
ditalgin oleh seorang kiai yang dulunya pernah men-
jadi santri, mampir ke rumah, dengan kesal dan sedikit
dongkol berkata kepada saya; Kang! (dia selalu me-
manggil sayva dengan sebutan Kang, sekalipun dia lebih
tua dari saya) coba lihat sang Kiai A, berani-beraninya
dia ngajari (mentalgin) gurunya, apa nggak kurang ajar
itu namanvya; seorang santri berani ngajari kiainya!

Dari sinilah penulis memberanikan diri untuk me-
nulis sebuah tulisan yang membahas tentang TALQIN,
tulisan ini sudah barang tentu sangat kurang bisa atau
bahkan sulit dipahami, karena ditulis oleh seorang yvang
sangat sedikit sekali ilmu dan pengetahuan agamanya,
hanya semata karena dorongan ingin suatu kebenaran
vang haq saja, penulis memberanikan diri menulis.




Sama dengan tulisan-tulisan penulis yang lain, di
sini penulis pun menuqil teks Arab asli, dimaksudkan
agar diketahui pendapat yang sebenarnya. Apakah itu
pendapat penulis atau pendapat para ulama?

Tulisan ini awalnya menyatu dengan tulisan lain
saya yvang berjudul KESAHIHAN DALIL TAHLIL,
karena penulis menganggap lebih bermanfaat apabila
dipisah, maka buku TALQIN ini penulis pisah dengan
buku TAHLIL,

Dan buku ini sebetulnya sudah penulis tulis sejak
tahun 1984, karena suatu hal penulis baru bisa me-
nyajikan tahun 2010,

Semoga buku kecil ini dapat memberi manfaat ke-
pada penulis khususnya dan kepada pembacanya. Amin

Kepada semua pihak penulis memohon saran dan
kritik untuk perbaikan dan pembetulan, terima kasih
kepada semua,

Penulis juga berharap, semoga buku ini menjadikan
amél saleh bagi penulis yang bisa mengantarkan ke
surga Allah Azza wa Jalla, Amin.
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Mranggen,

Penulis,
Muhammad Hanif Muslih Al-Marogy
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TA'RIF TALQIN

A. ARTI TALQIN

Menurut hahasa: Talgin berasal dari bahasa Arab
vang mempunyai makna; Mendikte dan memahamkan
sesuatu kepada seseorang.

Menurut istilah: Mendikte dan memahamkan mayit
agar pada saatnya nanti mampu menjawab pertanyaan
Malaikat Munkar dan Nakir.

Paham Ahlus sunnah wal jamaah mempercayai
bahwa, setelah beberapa saat mayit dikuburkan akan
ditanya oleh Malaikat Munkar dan Nakir tentang bebe-
rapa hal meliputi:

1. Siapa Tuhanmu?

Siapa nabimu?

Apa agamamu?

Apa kitab peganganmu?

i ol

Siapa teman-temanmu? dan seterusnya.

Pertanyaan ini akan sangat menentukan sekali
bagi kelangsungan hidupnya pada masa-masa berikut-
nya, baik ketika hidup di alam barzakh (kubur} atau
hidup di alam akhirat nanti.




i Heh karena itu, ulams memandang perlu, agar si

nsiy 1l dapal memawab pertanyaan malaikat nanti de-
ngan benar, terlebh dabulu digjars {(ditalgin) dengan
pertanyaan-pertanyaon i atas, siapa pun orangnya dan
sekolipun ketika hidupnya mempunyai amal yang ber-
lelnh dan dapat dibangeakan,

Hal ini dimaksudkan untuk mengingatkan kembali
si mavit karena peringatan itu bermanfaat bagi orang-
orang mukmin'" dan juga sesuai dengan perintah Rasul
Allah saw. agar kita memohon kepada Allah untuk
mengimpuni dosa-dosa mayit dan memberikan ketetap-
an uwan dan Islam kelika ditanya malaikat, sebagai-
mana- hadis berikul ing:
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Usman fhn Affan ro, berkate, “"Resululleh sow
setelah mengebumibon mavid, berhenti sebentar dan
bersabda, "Mintakanloh ampun untuk soudare ka-
miu dan mohonlal qolukive Retetapan (iman dan
lelam), karena to sclarong (dalam keadean) di-
tanya.”
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B. DALIL/IDASAR TALQIN

1. Hadis Usman ibn Affan ra. riwayat Imam Abu
Diawud:
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Usman ibn Affan ra. berkata, “Rasulullah saw. se-
telah mengebumikan mayit, berhenti sebentar dan
bersabda, “Mintakanlah ampun untuk scudara kamu
dan mohanlah untuknye ketetapan (iman dan Islam),
karena ia sckarang (dalam keadaan) ditanya.”

2 Hadis Rasyid ibn Sa‘ad, Dhamrah ibn Habib dan
Hakim ibn Umair radivallahu anhum, riwayat
Imam Sa‘id dalam Sunannya:
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Rasyid ibn Sa'ad, Dhamrah ibn Habib dan Hakim
ibn Umair berkata, “Jika kubur mayit telak dirata-
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kan dan orang-orang telah bepergian, mereka meng-
hendaki agar dikatakan kepeda mayit (talgin): Ya
Fulan katakanlah, Tiada tuhan selain Allah dan
Mubammad wtusan Allah, 3x. Yo Fulan katakan-
fah; Allah Tuhoanky, Islom agamaku dan Muham-
mad adalah nebiku, lalu pergi.”

Hadis Abi Umamah dan Abdul Aziz, diriwayatkan
oleh Imam At-Thabrani:
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Abu Umamah ro. berkata, “Jika aku mati, lakukan-
lah kepadaku seperti apa yang diperintahkan Ro-
sulullah saw., beliow bersabda, “Jika seseorang dart
teman kamu mati, make ratakanloh tanah atas
kuburnya dan hendaknyalah berdiri di antara ka-
mu di (arah) atas kepala mayit kemudian berkata,
Ya Fulan ibn Fulanah, (sesungguhnya) ia mende-
ngar tapi tidak dapat menjawab, berkatalah (lagi),
Ya Fulan ibn Fulansh, ia duduk lurus, dan ber-
batalah, Yo Fulan ibn Fulanah, io berkata, Ajari-
lah aku, mudah-mudahan engkau dirahmati Allah,
akan tetapi, kamu tidak mengetahuinya, dan hen-
daklah berkata (mentalgin). Ingatioh! Apa yang
enghau telah keluar dari dunia, yaity bersaksi tiada
tuhan selain Alloh dan Muhammaod hamba dan
wtusan Allah, dan kamu rela (rida) Allah menjodi
Tuhanmu, Islam menjadi agamamu, Muhammad
nabimu, Al-Qur'an imammu. Dan salah satu dari
Malaikat Munkar dan Nakin, saling memegang fa-
ngan dan berkata, Mari kita pergi, apa yang men-
dudukkan kite di samping orang yang telah diajar-
kan hujjahnya, seorang lelaki bertanya, Yo Rosul
Allah, jika tidak diketahui ibunya, jowabnya, “Di-
nishbatkan kepada ibunya Howa.”

Imam Asy-Syaukani dalam mengomentari kedua

hadis tersebut (hadiz no. 2 & 3) berkata, Al-Hafid Imam
Ibn Hajar As-Asqalani tidak berkomentar tentang hadis



kedua, akan tetapi, rawi Rasyid ibn Sa‘'ad ikut Perang
Shiffin bersama Muawiyah, dan hadis ini dilemah
(dhaiftkan oleh Imam Ihn Hazm.

Sementara hadis ke-3 Al-Hafid Imam Ibn Hajar As-
Asgalani mengatakan, [snadnya sahih, dan dikuatkan
oleh Adh-Dhiya*® dalam Ahkamnya, sedangkan Imam
Al-Haitsamy berkata, dalam Isnad hadis tersebut ada
Jamaah yang tidak sayva ketahui,

Imam Al-Atsram berkata, sava bertanva kepada
Imam Ahmad, Inikah yang dilakukan oleh orang-orang;
jika mengubur mayit berdiri seseorang lalu berkata
{mentalginl: ¥a Fulan ibn Fulanah, beliau menjawab,
Saya tidak melihat seorang pun yang melakukannya
kecuali Penduduk Syam ketika meninggal Abul
Mugirah rahimahullah. Beliau meriwayatkan dari Abi
Bakar ibn Abi Maryam dari guru-guru mereka, bahwa
mereka sama melakukannya.'®

C. HUKUM TALQIN

Dr. Wahbah Az-Zuhaili dalam kitabnya Al-Fighu Al-
Islamy wa Adillatuhu: 11/536-537 menerangkan hahwa
menurut mazhab Syafi'i dan Hanbaly talgin mayit
sesudah dikuburkan (dikebumikan) disunahkan.

Z Belinug adalah Af-lmam Al-Halid Mubommad ibp Abdul Wahid itn Ahmnd ibn
Abdur Fahman ibn lamail As-Satdy Al-Mugmibdas) Ad-Dimassgy, mempunyni honvak
karangan di antaranya ialak: “Al-Abadis AL Mukhtarah, Fadhailul-A‘mal, Fedhailul
Yur'an, Managih Ashabil-Hadis, dan Inin-lain” (Lihat Maktabah Asy-Syamilah,
Edisi 2}

3. Mail Al-Anthor | [V/186-127.

Begitu juga Dr. Ahmad Ash-Sharbashy dalam kitab-
nya Yas'alunaka fid dien wal hayah: IV/107 me-
nerangkan bahwa, Talgin sunah menurut sebagian/
pengikut mazhab Syali'i dan Hanbaly dan makruh
menurut sebagian pengikut mazhab Maliky.

Dan dijelaskan pula, bahwa sebagian sahabat nabi
ada yang melakukannya dan sebagian lagi tidak mela-
kukannya.

Membicarakan hukum talgin penulis jadi teringat
kejadian sekitar tahun 1985 seorang teman yang sewot
bukan kepalang, gara-gara dia menyaksikan seorang
kiai di daerah penulis yang wafat Allahu yarhamuhu
ditalginkan oleh kiai vang pernah menjadi santrinya,
Apa nggak kurang ajar dan kuwalat dia berani-berani-
nya mentalgin (mengajari) gurunya, ketusnya.

Penulis disamping itu juga nggak ngerti diskusi
memang kalah pintar dari teman ini, oleh karena itu,
tahu diri dan tidak menjawabnya dengan kata-kata,
sebab saya tentu akan dikalahkannya, cukuplah bagi
penulis mempersilakannya untuk membaca kitab: Min
Ikhtivarat Al-Fighivah min Fatowa Ibe Al-Taimivah,
sebuah kitab ringkasan dari kumpulan fatwa-fatwa
Ibnu Taimiyah, bab yang menerangkan tentang talgin
penulis sodorkan, sengaja dipilihkan kitab karangan
Svaikhul Islam Ibnu Taimiyah, karena penulis perhati-
kan teman vang satu ini akhir-akhir ini sepertinya su-
dah jenuh dengan mazhab Imam Syafi'i atau mungkin
bermazhab, vang diinginkan mengkaji langsung dari
sumber utamanya; Al-Qur'an dan As-Sunnah, syukur
Al-hamdu lillah.
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Jadi, lebih jelasnya pendapat dalam masalak talqin
ini ada tiga pendapat: Pertoma: Mustahab, kedua:
Makruh, dan ketiga: Mubah, Dan inileh pendapat
vang paling adil (dapat dipertanggungjowabkan) di
antara pendapat (yang adal” Dan ringkasan im
diambil intisarinya dari kitab Majmu® Fatawa
gyaikhul Islam Ibnu Taimivah : XXIV/297-298.

Dibacanya kitab tersebut, tapi apa yang terjadi?
Ternyata sewotnya tidak mereda malah tamhbah men-
jadi-jadi, apa sebab? Pasalnya dalam kitab tersebut
Syaikhul I[slam Ibn Taimiyah menghukumi talgin
dengan 3 kriteria hukum: Mustahab, Makruh dan
Mubah, demikian menurut beliau:
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1. MENURUT IMAM IBNU QUDAMAH

Al-lmam Ibnu Qudamah dari mazhab Hanbali
dalam kitab Al-Mughni: /606 menerangkan tentang
hukum talgin sebagai berikut:
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“Adapun mentalgin mayit sesudah meninggal
hukumnya bukanlah wajib menurut kesepakatan
orang-orang (wlamal Islam, Akan tetapi, sebagian
imam, ada di antaranya vang membolehkannya se-
pertt Imam Ahmad Ihn Hanbal. Adapun sebagian
pengikutnya dan pengikut Imam Syafi'i menyunah-
kan, dan sebagian logi memakruhkan karena keva-
kinannya kalou talgin termasuk perbuatan bidah
seperti pendapat pengikut Imam Malik dan lainnya.
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“Sedangkan talgin setelah dikuburkan, majau aku
tidak menemukan sesuatu dari Imam Ahmad dan
aku tidak mengetahuinya dari para imam, kecuali
Atsar vang diriwayatkan Imam Al-Atsram, sava

bertanya kepada Abi Abdillah, Adakah ini yang
dikerjakan orang-orang jika mayit teloh dikubur-
kan? Berdiri salah seorang kemudian berkata, Ya
Fulan ibn Fulanah. Ingatlah sesuatu di mona kamu
telah berpisah; vaitu bersaksi tidak adao tuhan se-
lain Allah? Ia menjowab, Aku tidak melthat seorang
pun yang melakukannya kecuali penduduk Syam
ketika wafat Abul Mugirah, datang seorang lelakt
dan berkata, Abul Mugirah meriwayatkan dari Ab
Bakar ibn Maryvam dari pare guru-gurunya, guri-
gurunya mengerjokan talgin, begitu juga Ibn Ayyasy
meriwayatkannya lalu berkata, Dengan demikian
selamat dari azab kubur

Imam Al-Qadhi dan Al-Khattab mengatakan talgin
itu disunahkan, keduanya meriwayatkan dari Abi
Umamah Al-Bahily, bahwasanye Rosulullah saw.
hersabda, “Jika salah satu dari kamu meninggal,
maka ratakandah tanah atas kuburnye dan hendok-
nyalah saloh satu di antara kamu berdirt di sisi
kepalanya dan berkata, ya Fulan ibn Fulanah, ia
mendengarnya dan tidak menjawab, dan berkatalah
kedua kalinva, va Fulan ibn Fulanah, ia akan du-
duk lurus (tegak), dan berkatalah lagi, ya Fulan
ibn Fulanah, ia berkata, Ajarilah aku semoga Allah
merahmatimu, akan tetapi, kamu tidak mendengar-
nya, kemudian berkatalah, Ingatlaoh! Sesuatu yang
engkau telah keluar dari dunia, yoitu, kesaksian
bahwa tiade tuhan selain Allah dan Muhammad
adalah hamba dan utusen-Nya, dan kamu telah
rela (rida) Allah sebagai Twhanmu, Islam agama-
nu, Muhammad nabimu, Al-Qur'an imammu, ka-
renanya Malaikat Munkar dan Nakir mundur dan



2.

berkata, Mart kita pergi, apa vang mendudukkan
kita di sisi mayit ini, ia telah diajari hujjehnya,
dan Allah-lah yang akan menanyaeinva kelak,”
seorang laki-laki berkata, "Ya Rasulullah jika tidak
diketahut nama tbunva?” Jawab beliau, “Nishatkan
ia kepada thunya Howa.” Hadis riwavat Imam
Syahin dalam kitab Zikrul Maut dengan isnadnya.

MENURUT IMAM NAWAWI
Imam Nawawi dari mazhab Syafi'i dalam kitab Al-

Majmu': V/271-272, nwnirelaakan sebapgai berikut:
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“Golongan Ashhab (pengikut) Imam Syafi'i ber-
pendapat: disunahkan talgin mayit sesudah me-
nguburkannya, hendaknyoe seseorang duduk di
samping kepala mayit dan berkate, Yo Fulan ibn
Fulan, ya hamba Allah anak hamba Allah, ingatiah
perjanjian vang engkau telah heluar dart dunia
yaitu bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah,
Tunggal, tidok ada sekutu bagi-Nya, Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya, surga, nerckae dan
bangun dari kubur adalah hag, dan kiamat tidak
diragukan lagi pasti datang, dan Allah mem-
bangunkan setiop yang dikubur, sesungguhnya
enghau telah rele Allah sebagat Tuhanmu, Islam
sebagai agamamuy, Muhammad saw. sebagar nabi-
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mu, Al-Qur'an sebagai panutan (imam)mu, Ka'bah
sebagai kiblatmu, orang-orang mukmin sebagai
teman-temanmu, Asy-Syaikh Nashr menambahkan:
Tuhanku wdalah Allah, tiada tuhan selain Dia,
kepada-Nya aku berpasrah diri, Dia adalah Tuhan
Arsy yang Agung. Talgin ini menurut mereka (peng-
thut Syafi'i) adalah sunah, termasuk wlama vang
berpendapat atas disunahkannyae adaloh, Al-Qadhi
Husain, Imam Al-Mutawalli, Asy-Syaikh Nashr Al-
Mugaddasy, Imam Ar-Rafii dan yang lainnya.
Bahkan Al-Qadhi Husain mengatakan semua ashab
Syafi'i berpendapat demikian, dan ketiba Asv-Syvaikh
Abu Amr ibn Shalah rahimahullah, beliau men-
Juwab, Talgin adalah yang kita pilih dan kita amal-
kan, kemudian beliou berkata, Kita telah meri-
wayatkan dalam masalah talgin hadis dari Abi
Umamah di mana isnadnva hurang sahih akan
tetapi, dikuatkan oleh beberapa riwayat dan dengan
perbuatan penduduk Syam dulu, inilah pendapat
Abu Amr"

Selanjutnya lebih lanjut beliau menjelaskan dan

menegaskan demikian':
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“Para ulama hadis dan yvang lain telah sepakat atas
diperbolehkannya mengamalkan hadis-hadis yang
mengandung keutamaan amal dan yang mengarn-
dung peringatan dan kesemangatan peninghatan
amal. Dan hadis talgin tersebut dikuathan bebe-
rapa hadis, di antaranya hadiz, “Dan mintakanlah
kepada mayit ketetapan” dan wasiat Amr tbn Ash,
kedua hadis ini sahih sebagaimana telah lewat
baru saja penjelasannya. Dan juga diperkuat oleh
amalan penduduk Syam akan falgin sejak maosa
orang-orang masih menjodi panutan sampai se-

Rarang.”

MENURUT IMAM AL-QURTUBY
Al-Imam Syamsuddin Abi Abdillah Muhammad ibn

Ahmad ibn Abi Bakar ibn Farah Al-Anshary Al-Qurtuby,
meninggal tahun 761 H dalam kitabnya; At-Tadzkirah
Fi Ahwal Al-Mauta wa Umuril-Akhirah setelah menge-
mukakan dalil talgin sebagaimana hadis-hadis yang
telah disebutkan oleh para ulama, di antaranya ulama
vang penulis sebutkan di atas, beliau berkomentar
demikian™"

5, Al-Tadekirah Fi Ahwal Al-Maata @ D138-140, Cet, Maktabah Al-Maknun hak:
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Guru kami Abul Abbas A.ﬁm.ad :'.Ern Umar Al-Qur-
thuby berkate, Hendaknya mayit diberi petunjuk
sesudah diletakkan dolam kubur agar bisa men-
Jawab pertanyaan (moelaikat) dan dikatoken ke-
padanya, Ketakanlah, bahwa Allah Tuhanku, Islam
agamaku dan Muhammad nabiku, karenc semua
itu akan ditanyakan kepadanya, sebogaimana dalil-

dalil yang akan datang, insya Allah. Dan amalan
ini bagi kita sudah berjolan di Cordova, maka di-
katakan: Katakanlah Dia adalah Muhammad Ra-
sulullah, Dan vang demikian ini dilakukan ketiko
tanah sudah diratakan, dan (perbuatan ini} tidak
bertentangan dengan firman Allah: "Dan enghau
{iMuhammad) tidak ckan sanggup menjadikan
orang vang i dalam kubur dapat mendengar,” dan
firman-Nya: “Sungguh, enghan tidak dopat men-
Jjadikan orang yang mati depat mendengarn” karena
Nabi =qw. telah memanggil ahli galib dan bersabda,
“Dan kalian tidak lebih mendengar daripada ne-
reka, akan tetapi, mereka tidak dapat menjawab.”
Dan beliau juga bersabda, “Sesungguhnya ia men-
dengar gesekan sandal mereka,” karena yvang demi-
kian ini ada pada keadaan dan waktu (alam) yang
berbeda dengan keedaan dan waktn yang satu
fmaksudnya): alamnya berbeda dengan alam dunia.
Penulis.”

4, MENURUT SYATKH MUHAMMAD AL-KHATIB
SARBINY
Asy-Svaikh Muhammad Al-Khatib Asy-Syarbiny
dalam kitab Mughny Al-Muhtaj Ila Ma'rifat Ma‘ani
Alfadh Al—T‘r‘Iinhaj mﬂﬂjElﬂBh’.&ﬂ demikian'®;
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“Dan disunahhan mentelgin mavid yang mukallaf
forang yang dibebani hukum ketika hidupnya)
sesudah menguburkannya, dikatakan kepodanya,
Hai hamba Allah anak amat Allah, ingatlah! Bah-
wa kamu sekarang sudah keluar dart alam dunia,
bersaksilah bohwasanye tinda fuhan selain Allah
dan Muhammad wtusan Allah, bohwasanya surga
i hag, neraka itu benar, bangun dari kubur itu
benar, kiomat itu benar dan Allah akan mem-
bangunkan semua orang yang ada di dalam kubur,

3.

dan sesungguhnya enghau telah rida Allah sebagai
Tuhan, Islam sebagai agama, Muhammad sebagai
nabi, Al-Qur'an scbagat panutan, Ka'bah sebagai
kiblat dan orang-orang mukmin sebagai teman,
karena ada hadis vang menunjukkannya. Imam
Nawawy dalam kitab Ar-Roudhah berkata, Sekali-
pun hadis talgin itu daif akan tetapi, dikuatkan
oleh hadis-hadis sahih, dan lagi orang-orang dari
masa awal, masa oraong-orang dibuat panutan
(masa sahabat dan tabiin - penulis) sampai se-
karang selaly mengerjakan talgin, Jugo Allah telah
berfirman: “Dan tetaplah memberi peringatan, ka-
rena sesungguhnyve peringatan itu bermanfoat bogi
orang-orang mukmin™ Dan seorang akan lebih
butuh bantuan untuk diperingatkan dalam situasi
yang begini ini. Dan orang vang mentalgin hendak-
nya duduk di arah kepala.”

MENURUT SYAIKH MUHAMMAD IBEN ALAN
ASH-SHIDDIQY ASY-SYAFI'l AL-ASY'ARY AL-
MAKKY

Syaikh Muhammad ibn Alan Ash-Shiddigy Asy-

Syafi‘i Al-Asy'ary Al-Makky meninggal tahun 1057 H
dalam kitabnya: Dalil al-falihin li thurugi riyadh ash-
shalihin memberikan penjelasan dalam mensyarahi
hadis Abi Sa‘id Al-Khudry wvang diriwayatkan oleh
Imam Muslim:
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Bersabda Rasuluflah saw., “Talginlah orang-orang
matt kamu kalimah La ilgha tllallah”

Menerangkan sebagai berikut:
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“Sabde Resulullah saw., “Talginlah orang-orang
matimu,” artinya orang-orang yang mendekati mati,
mereka disebut demikion korena menggunakan
makna majaz mursal, aton mereka telah dihukumi
mati. Imam Fadlullah At-Turbisyti telah menerang-
kan secara ringkas; Dan diperbolehkan dalom meng-
artikan hadis “Bacekanloh orang-orang matimu
surah Yasin" diartikan atas makna hakikat (se-
sungguhnyal, dengan demikian dibacakaen atas
mayit sesudah mati di rumah dan di kuburnye La
ilaha illallah, dan para wlama memberlakukan alas
digunakannya makna hakikat, dengan ini ashhab
Syvafi'i dan segolongan imam berpendapat. Oleh

O S T

karena itu, disunahkan mentalgin sesudah mat:
dan sesudah dikuburkan.”

Selanjutnya lebih lanjut beliau menjelaskan demikian:
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“Termasuk yang menggunokan arti hakikat dari
golongan Syaft'ivah adalah Imam Al-Izz ibn Abdus-
salam dalam fatwanya. Imam Al-Fraqy dalam sva-
rah (sunan) At-Turmudzy tentang sabda Nabi saw.
berkata, "Talginlah orang-orang matimu. "Apakah
yang utama menggunakan arti menorut hakikat
maknanya yang maksudnyae berarti mentalgin ma-
yit sesudah mati, karena mengartikan sebelum mati
adalah makna majoz, padahal makna hakikat ha-
rus didohulukan atas makra meajaz, afawkah yang
utama menggunakan arti makno majaz? Karena
berdasarkan hadis Abu Hurairah yang diriwayat-
kan oleh Imam Ibn Hibban, “Barang siapa akhir
ucapannya La ilaha illallah, maka masuk surga”
Hadis ini menunjukkan atas ditalginnvae orang
yang akan mafi, di sini ade petunjuk yang felas
untuk menggunakan makna hakikat, oleh karena

; has i TR HM. Manif Wosbik, Lo,
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tii, Imam At-Turmudzi menggunakan makna ini.

Yang paling kuat menuwrut mazhab Syvafi'i adaoloh
mentalgin mayit sesudah mati, sebagaimana yang
diteranghkan Imam Nawawy dalam kitab Al-Majmu’
dari pendapat para pengikut Imam Syaft'ivah.
Imam Syakhawy berkata, “Termasuk orang yang
berpendapat disunahkannya talgin adalah Imam
Al-Qadhy Husain, Imam Al-Mutawally, Svaikh
Nashr Al-Mugaddasy, Imam Rofi't dan yang lain-
fain, bahkan Imam Husain sebagoimana dikatakan
oleh para pengikut Syafi't mengatakan disunahkan
secara mutlak, sementara Imam Ibnu Shalah ber-
kata, “Inilah pendapat vang kita pilih dan kita
fakikan.” Imam Sakhaway berkata, "Pendapal maz-
hab Maliki menvamai kita atas disunahkannya
talgin, di antara yang mengatakan demikion ada-
lah Imam Al-Qadhy Abu Bakar ibnu Al-Araby dan
beliau mengataran, “Ini adalah perbuatan pendu-
duk Madinah, para wlama As-Salihin dan orang
pilihan (Al-Akhyar) dan begitu juga diamalkan oleh
pendudul Cordova. Adapun mazhab Hanafy, para
wtama mereka berselisih paham sebagaimana ter-
tuang dalam kitab-kitabh mereka, begitu juga dalam
mazhab Hanbaly.”

MENURUT SYAIKHUL ISLAM MUHAMMAD
IBN ABDUL WAHHAB RH.

Syaikhul Islam Muhammad Ibn Abdul Wahhab rh.,
menerangkan dalam kitabnya: Ahkam Tamanny Al-
Maut hal 19:

23 |
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“ITmam Ath-Thabrany meriwavatkan dalam kitob
Al-Kabir dan Ibnu Mandah dari Abi Umamah ra.
dari Rasulullah saw. belion bersabda, “Tika selah
seorang dari teman-teman kamu meninggal, maka
ratakanlah tanah atas kuburnya, dan hendaknya
berdiri salah satu di antara kamu di arah kepala-

nyva, kemudian berkata, Yo Fulan bin Fulanah, ia
mendengarnya dan fidak menjowab, kemudian
berkatalah (untuk yaeng kedua kaltnya) Ya Fulan
bin Fulanah, ie berkata, “Tunjukkanlah kami,
mudah-mudohan Allah merahmeoti hamu, akan le-
tapi, kalian tidok merasa. (Dan terakhir) berkata-
lah, ‘Ingatlah! sesuatu yang enghou telah keluar
dari dunia, vaitu: kesaksion bohwa ftada tuhan
selain Allah dan Muhammad adalah wtusan Allah,
dan kamu telah rela (rida) Allah sebogai Tuhan-
mu, Islam sebagal agama, Muhammead sebagai
nabi, Qurian sebagai imam (panutan), karena
Malaikat Munkar dan Nakir tangannya saling me-
megang dan berkata: ‘Avo kita pergi, kita tidak
perin duduk (untuk bertanyval di samping orang
yang sudaoh diajari argumentast (hujfeliinya, maka
Allah-lah yang akan menerima argumennya, bukan
mereka berdua, seorang laki-laki bertanya, Ya Ra-
sulullah, jike tidek diketehur ibunya?' Beliau
menjawab, ‘Nisbatkan [ sandarkanlah kepoda Hawa;
Yo Fulan ibn Hawa'"

MENURUT SYAIKH SAYYID SABIQ
Syaikh Sayyid Babigq yang tergolong ulama masa

kini, era 1980 M dalam kitab Fighu As-Sunnah: [/461-
562 menerangkan demikian:
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“Sebagaian Ahlul Ilmi dan Imam Syafii menyu-
nahkan mentalgin mayit sesudah dikubur”

Kemudian setelah beliau mengemukakan:

* Hadis senada dengan hadis vang telah disebutkan
di atas sebagai dalil.

*  Pendapat Imam Nawawy, sebagaimana bisa dilihat
pendapat beliau di atas dalam mengomentari hadis
talgin.

Beliau mengutip pendapat Imam Al-Atsram demi-
kian:
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Imam Al-Atsram berkata, “Sava bertanya kepoda
Imam Ahmad, *Adakal ini vang dilakukan oleh
orang-orang jika mayil telah dikuburkan? Berhenti
seorang laki-laki dan berkata, "Yo Fulan ibn
Fulanah ..., ia menjowab, "Aku tidak melihat se-
orang pun yang melokukannya, kecuali penduduk
Syam, ketika meninggal Abul Mugirah, beliau me-
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ricvayatkan suafu hadis dari Abi Bokar ithn Ab
Maryam dart guru-guru mereka, bahwasaonya me-
reka melokukan talqin, dan Ismail ibn Ivasy me-
riwayatkan hadis tersebul, ia memberi isvarat
kepada hadis Abt Umamah.”

D. YANG SUNAH DITALQIN

Siapakah yang sunah ditalgin, apakah semua mayit
muslim atau ada pengecualian?

Kalau kita perhatikan dari keterangan para ulama
di atas, semua ulama sepakat bahwa yang sunah di-
talgin adalah mayit mukallaf, artinya mayit yang ke-
tika mati mendapatkan beban hukum, seperti melaku-
kan kewajiban-kewajiban dan menjauhi larangan-
larangan.

Dengan demikian mayit yang masih berusia anak-
anak, mayit yvang ketika meninggal dalam keadaan gila
dan kafir, maka tidak disunahkan ditalgin.

1. MENDENGAREKAH ORANG YANG SUDAH
MATI?

Mendengarkah orang yang sudah mati? sehingga
perlu diajari pertanyaan Malaikat Munkar dan Nakir?

Seorang pembaca buku yang berjudul “Peringatan
haw! ditinjou dari hukum Islam”, mengkritik kepada
penulis bahwa seorang vang sudah mati, tidak akan
mungkin bisa mendengar, hal tersebut berdasarkan
kepada ayat 22 surah Fatir
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“Dan tidak (pula) sama orang yang hidup dengan
orang vang mati. Sungguh, Allah memberikan
pendengaran kepada siapa yvang Dia kehendaki dan
enghkau (Muhammad) tidak akan sanggup menjadi-
kan orang yvang di dalam kubur dapat mendengar.”

Dan avat 80 pada surah An-Naml:
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Wi o
“Sungguh, engkau tidek dapat menjodikan orang
yang mati dapat mendengar dan (tidak pula) men-

Jadikan orang vang tull dapat mendengar seruan,
apabila mereka telah berpaling ke belakang”

Dan avat 52 pada surah Ar-Rim:
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"Maka sungguh, enghkau tidak akan sanggup men-
Jadikan orang-orang yang mofi ifu dapat men-
dengar, dan menjodikan orang-orang yang tuli

dapat mendengar seruan, apabila mereka berpaling
ke belakang.”

Berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas mereka ber-
keyakinan dan berargumentasi bahwa orang vang
sudah mati itu tidak mendengar oleh karenanya tidak
perlu ditalgin, tidak ada punanya.

Sebelum menjawab pertanyaan tersebut, terlebih
dahulu penuliz kemukakan beberapa hadis berikut ini:

1. Hadis Aisvah ra. riwayvat Imam Muslim, Nasa'i, Ibn
Majah dan Ahmad:
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Aisvah ra. berkata, “Ketika malem ity Rasulullah
saw. keluar pada tengah malem menuju Bagi’
belicu berdoa, "Keselomatan bagi kamu hai peng-
huni rumah mukmin, kalion akan menemukan opa
yang telah dijanjikan kepoda kalian, dan kelak
insya Allah kita akan bertemu dengan kalian, va
Allah ampunilah penghuni Bagi' Al-Ghargad.”

2. Hadis Tsahit ibn Aslam ra. yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim, Nasa'i, Abu Dawud dan Ahmad:
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"Rosulullah saw. pergi menuju ke Ah.!: Badar,
kemudian bersabda kepada mereka, “Hat Fulan ibn
Fulan, hat Fulan ibn Fulan, apakah enghau benar-
benar telah menemukan kebenaran vang dijanjikan
Allah dan Rasel-Nva kepada kamu?, Sesungguh-
nya saya telah menemubannya,” Umar berkate, *Ya
Rasulullah mengapo enghau berkata kepada josad
yang itwdak mempunyvar reh?” Rasulullah bersabda,
“Kalian tidak lebth mendengar pembicaraanku deari-
pada mereka, hanya saja mereka tidak dapat men-
Juwab sedikit pun kepodaku.”

3. Hadis Anas ibn Malik ra. riwayat Imam Muslim:
J"Jl-kmﬂd\ ﬁfml 51 J6: a2 ﬁjﬁw
S tﬁcﬂ"t”m NI
30588 Al N i o it ealaals
NESAEE

-

-
s A

) "*“ti;.’zu;%,;‘z.’i,fjﬂmis:dw

- - - - - L] A & - SEog el A
35 B0 e Badia ) Skl A JES 963555
« B30 Epal AA 4y a0 B
"Anas ibn Malik berkata, “*Bahwasanva Rasulullak
saw. bersabda, “Jika seseorang telah diletakkan
dalam kubur dan teman-temannva sudah muafas
meninggalkannya. Sungguh ia mendengar suara
gesekan sandal-sandal mereka, Remudiaon ia di-
datangi dua malathat vang mendudukkan dan me-
nanyainye, “Apa pendapal kamu fentang orang
laki-loki ini?" Jike ia seorang mukmin ia akan
menfawah, “Sunggul aky menyaksikaon bahwa ia
adalah hamba dan wtusan Allah,” maoka dikatakan
repadanye, “Lihat tempatmu yang dulu neraka, kini
telah digantikan Allah menjadi surgal”

4. Hadis Tbn Abd. Barr
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“‘Bersabda Rasulullah saw., "Tidak ada seorang
muslim yang lewai kubur saudaranyva (sesama
muslim) yang ia kenal saat di dunia, kemudian a
memberi salam kepadanya, kecuali dikembalikan
kepadanya ruhnya sehingga ia membalas salam
ftersebut).”
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Melihat hadis-hadis di atas tampak jelas, bahwa
orang yang sudah memnggal/mati itu bisa mendengar
apa yang disampaikan (salam dan panggilan ya Fulan
ibn Fulan) dan apa yang didengarnya (sandal para
pelayat).

Hal tersebut ditegaskan sendiri oleh Nabi agung
Muhammad saw., baik melalui tindakan atau weapan.

Apakah hadis-hadis itu tidak bertentangan dengan
ayat-ayat Al-Qur'an di atas? Tentu yang lebih tahu
menjawab adalah Rasulullah saw., dan Rasulullah saw,
sudah memberi jawaban, sebagaimana vang bisa di-
pelajari dar tindakan atau uvecapan belian seperti di
dalam hadis-hadis di atas.

leh karena itu, tidak ada alasan bagi orang yang
ziarah kubur dan menfalgin mayit, menganggap mayit
tidak bisa mendengar, mayit pasti mendengar, dan bisa
menjawab hanya saja jawabannya tidak bisa didengar
oleh orang yang masih hidup, tapi bisa didengar oleh
semua makhluk; malaikat, jin, hewan dan tumbuh-
tumbuhan.

Dengan demikian ini adalah merupakan tafsir dari
Raszulullah saw., dan tentunya tidak ada tafsir vang
lebih benar dari tafsir Rasulullah sendiri, karena ha-
kikatnya apa yang diperbuat, diucapkan dan ditetapkan
adalah merupakan wahyu dari Allah: “In huwa illa
walyuy yiha.”

Dengan kata lain, percayalah! Talgin tidak akan
mubazir, talgin pasti akan berguna dan bermanfaat,

sebagaimana firman Allah™: Wa zakkir fo innaz-zikra
tanfa‘ul-mu'minin, (Dan tetaplah membert peringatan,
karena sesungguhnya peringatan ity bermanfaat bagi
orang-orang mukmin), ya talgin memang bertujuan
untuk mengingatkan orang vang sudah mati, untuk
menjawab pertanyvaan Malaikat Munkar dan Nakir
vang akan dilakukan setelah talgin, karena setelah
talgin para pelayat akan segera bubar, dan kedua ma-
laikat akan segera hadir dan menanyvakannya.

Di sinilah tempatnya, disamping talgin para pe-
layat juga mendoakan kepada mayit akan ketetapan
dan keteguhan iman, Islam dan ihsan, sebagaimana
sabda Rasulullah saw. vang tersebut dalam hadis-hadis
terdahulu, “Fas'alu lahu bit-tashit fo innahu al-Gna
yus'alu, fmaka mintakanlah mereka ketelapan dan
keteguhan iman, Islam dan ihsan, karena dia sekarang
akan dilanyal.”

Bagi vang ingin lebih tahu tentang mayit bisa
mendengar dan bahkan masih hidup (di alam vang lain;
Barzakh), silakan membaca kitab Ar-Ruh, buah karya
Syaikhul Izlam Ibn Al-Qayyim Al-Juziyyah, yang sudah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

2, TALQIN TERMASUK AMALAN BARU ATAU
LAMA

Melihat nas-nas hadis dan atsar sahabat di atas,
talgin merupakan amalan lama, sejak para sahabat.

. Surah Az-FSrivit, ayat: 55



Hanya saja amalan ini tidak populer dikalangan
sahabat nabi, barangkali dizebabkan sahabat vang
merawikan hadis ini keburu berdomisili di negara
Syam, sehingga baru mencuat ketika Abul Mugirah
wafat.

Termasuk sahabat yang pernah mengamalkan
talgin, sebagaimana penegazan Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah adalah sahabat Abi Umamah Al-Bahily, Wa-
silah ibn Al-Asqa® dan lain-lain, lebih lanjut beliau men-
jelaskan demikian:
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“Dan dart sahabal ada yang mengerjakan talgin,

sepertt Abi Umamalh Al-Bahily dan Wasilah ibn Al-
Asga’ dan lain-lain.”

Demikianlah pendapat ulama dulu sampai kini
seperti Syaikhul Islam lbn Taimiyah, Imam Ibnu
Qudamah dari mazhab Hanbaly dan Imam Nawawi
dari mazhab Syafii dan Syaikh Sayvid Sabig, sengaja
teks Arabnya penulis nukilkan (tuliskan) komplit tidak
menambah dan mengurangi dari teks aslinya, dimak-
sudkan agar para pembaca bisa mengetahui secara per-
sis bagaimana sebenarnya dan sesungguhnya pendapat
para imam, ulama tersebut dan bukan merupakan pen-
dapat penulis.

Percayalah penulis dalam hal ini hanyalah me-
mindahkan dari kitab aslinya ke dalam buku kecil ini,

sangat naif sekali apabila penulizs vang daif lagi jahil
ini berpendapat.

Penulis kira pendapat para imam dan ulama di
atas bisa mewakili pendapat kedua mazhab tersebut
yvang menyatakan bahwa, talgin kepada mayit yang
telah dikubur hukumnya diperbolehkan, disunahkan
dan tidak tergolong amalan bid'ah sayyi'ah munkarah
vang harus ditinggalkan.

Dan penulis pun ainal yagin bagi seorang mukmin
muttagi yvang berpegang teguh kepada kejujuran
{shiddig} dan amanah cukuplah mempercayai dan
mevakini apa y:£g dikatakan oleh para ulama =alaf
sebagal pedoman untuk suatu amalan yang dapat di-
pertangrungjawabkan, sebab bagaimanapun juga pen-
dapat ulama salaf akan lebih mendekati kebenaran
daripada pendapat orang sekarang, scbab mereka ada-
lah tergolong khairu ummati, demikian penegaszan
Rasulullah saw. sebagaimana hadis berikut.

Hadis ini diriwayatkan oleh Aimmah Al-Muhad-
dizin seperti Imam Bukhari, Muslim, Turmudzi, Nasa'i,
Ibn Majah. Abu Dawud, Malik dan Ahmad dan lain-
lain.
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Nabi Muhum.m.{m' saw. bersaobda, “Sebaik-baik
umatku adalah (vang hidup pade) masaky, kemudi-
an sesudah mazaky (tabi'in) dan sesudal masa me-
reka (tabiit tabiin).” Imran berkata, “Aku tidak
tahu, apakah Rosululloh menyebut sesudah masa-
nya, dua masg atou ligae masa, setelah e datang
(masa, di manal kaum yang suka bersaksi dan
tidak pernah diminta kescksiannya, kaum vang
khianat dan tidak dapat dipercaya, suka bernazar™
dan tidak pernah meloksanokannya, dan pada

masa ini akan muancul kegemukan vang kelewat
batas.”

Merekalah vang seharusnya menjadi andalan pa-
nutan kita, sebab di dalamnya terdapat golongan tabi‘in
{orang-orang vang melihat atau hidup setelah sahabat)
dan tabi'it tabi‘in (orang-orang vang hidup setelah masa
tahi‘in} adalah merupakan golongan orang-orang yang
lebih baik daripada golongan orang-orang sesudahnya,
tentu dalam berpegang teguh kepada Al-Qur'an dan Al-
Hadisnya lebih kuat, kokoh, kukuh, utuh dan sempurna
daripada orang-orang sesudahnya, itulah sebabnya ma-
sa itu ada sebutan Imam Mujtahid Mutlaq, Mugayyad,
Al-Hafid {orang yang hafal seratus ribu hadis), Tsigah
{yang dapat dipercava, tidak pernah berbohong kepada
siapa pun, termasuk kepada hewan pilaraan), adil,

% Waanr indah: mewajibkan sesuatu kepada divinys oniuk mendekatkan (tagarmbl
dan hertinkti ftnat) kepada Allahe [lzam An-Mafs bl fitin tagarraban, thatatan.
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dhabith (orang yang dengan mudah menjawab hadis
lengkap dengan rawinya sampai Rasulullah saw.),

Cermatilah dan perhatikanlah hadis di atas dan
bandingkan dengan orang-orang masa sekarang! Masa
sekarang, jangankan hafal ratusan hadis membaca saja
sudah kelabakan, helepotan dan kerepotan, (termasuk
penulis sendiri) padiahal kitab-kitab hadis sudah banyak
vang berharakatl, tapi perhatikan bagaimana keberani-
annya dan apa yang diperbuat? Ternyata keberanian
dan perbuatannya melebihi para ulama salaf.

Orang sekarang dengan bermodalkan terjemah Al-
Qur'an sudah berani memberikan fatwa hukum, berani
mengecam, anti mazhab dan berani menyalahkan para
ulama salaf, apalagi hanya kiai.

Mari bersama-sama kita renungkan mengapa
ulama sekaliber Imam Ibnu Hajar Asgalany, Imam
Nawawi, Imam Ibnu Qudamah, Syaikhul Islam Ibnu
Taimivah, sekaliber Ibnu Qoyyim Al-Juziyah, Ibnu
Katsir dan Imam-imam lain vang mempunyai karangan
kitab besar-besar dan faham betul secara mendalam
sekali dalam segala bidang disiplin ilmu agama tidak
pernah dan berani mengatakan anti mazhab, bahkan
justru mereka dengan tegas menyatakan dirinya
mazhab Maliky, Hanafy, Syafi‘i atau mazhab Hanbaly.

Apakah pilihan mereka sebagal orang yang letap
bermazhab salah? Atau yang benar kita-kita ini yang
sebetulnya tidak paham ilmu alat (nahwu, sharaf,
balagah, badi’, ma‘ani) tidak mudeng ilmu gawa'id
ushuliyvah (ushul figih, ga‘idah fighiyah) dan puyeng
terhadap disiplin ilmu-ilmu lain tetapi berani mengata-
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kan menggali hukom langsung dari Al-Qur'an dan Al-
Hadis???

Mengapa kita selalu melihat dirn kita lebih hebat,
lebih jago, lebih pintar dari mereka; ulama salaf???

Hasibu anfusakum qgabla an tuh&sabu; koreksilah
dirimu, sebelum dikoreksi orang lain, mari kita koreksi
diri kita sendiri, mari kita mengaca dan bercermin diri
apakah kita memanyg lebih hebat, jago dan lebih pintar
dari mereka??? Setelah itu mari kita merenung apakah
kita sudah pantas, suduh pada tempat dan waktunya
untuk berfatwa? Dan apakah sudah layak menyalahkan
para ulama, kiai? Dan sudah sewajarnyakah mem-
bid‘'ahkan dan menggolongkan mereka ahli bid'ah, yang
patut dan pantas menghuni neraka Jahanam? Wal

ivadhu hillah!

Mari juga camkan apa vang sering kita dengar:
Orang yang mengaku dirinya pinter, pandai dan ‘alim,
hakikatnya ia bodo, bodoh dan jahil, ini persis apa yang
didawuhkan oleh lmam Abul Abbas Ahmad ibn Yahya
dan Imam Ibnu Al-Mubarak, demikian:
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“Seseorang bise disebut pandai (‘alim), jika ia selolu

mencari ilmu, jika ia sudah menyangkae dirinya
pandai, pinter, maka (hakikat)nya ia bodoh.”

Begitu juga Imam Sa'id ibn Jubeir, berkata:
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“Seseorang bisa disebut pandai Calim), jika ia selalu
mencart thinu, tapi jika meninggalkan belajar dan
merasa dirinyva sudah mempunyai banyak ifmu dan
merasa cukup ape yang sudah dipunyei (ilmunyal,
maka hakikotnye fa justru lebih bodoh dari apa
yvang ado. Dan divcapkan kepada sebagian orang,
“Sejak kapan dan sampai kapan belajar itu?" Maka
Jawabannya adalah, “Sejak di ayunan sampai ke
fiang lahat.”

Oleh karena itu, setelah kita muhasabah, intropeksi
diri mari kita jangan pernah merasa pinter, pandai dan
‘alim apalagi merasa lebih pinter dari para ulama atau
kiai, lebih-lebih jangan pernah sampal merasa pinter
dari ulama salafunas-salihin.

Percayalah akan firman Allah dalam surah Yisafl

(12) ayat 76:
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“Dan di afas sefiap orang vang berpengetahuan
ada vang lebih mengetahui.”
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Penulis yakin mereka semua tidak pernah merasa
dirinya menjadi orang pinter, apalagi lebih pinter.

Istagfiru Rabbakum innahu kana gaffara,
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Tulgin yvang dilakukan oleh sebagian besar masya-
rakat Indonesia ternyvata hukumnya menurut para

imam dan ulama kenamaan juga tidak bertentangan
dengan agama,

Penulis yakin masalah talgin tidak lepas dan
pendapat yang setuju (pro) dan vang tidak setuju
(kontra), karena diakui atau tidak masalah imi adalah
masalah khilafivah dari sejak masa Ulama Salal kita,
dan sudah barang tentu sampai sekarang.

Oleh karena itu, harapan penulis, marilah kita sa-
ling mengamalkan amalan dan ajaran vang kita yvakini
sebagai kebenaran, tidak usah dan perlu menyalahkan




satu sama yang lain. Saling menyalahkan adalah per-
buatan yang salah, vang harus dijauhi dan dihindari,
karena perbuatan ini hanyalah akan mengendorkan
dan menghilangkan kekuatan dan wihdah umat Islam
vang terbina selama ini dan telah menjadi kuat dan
kokoh.

Tidak bisakah kita menyikapi khilafivah vang ber-
dasarkan dalil nagly ini, sebagaimana ketika Rasul
Allah saw. menyikapi para sahabat saat pulang dari
Perang Ahzab, di mana saat itu Beliau memerintahkan
kepada mereka hendaknya jangan ada seorang pun
vang salat asar sampai tiba di Bani Quraidah, dengan
sabdanya, “La yusallivanna chadun al-asra illa fi bani
Quraidah. Sungguh! Jongan oda seorang pun yang
mengerjekan salot asar, kecuali sampai di Bani
Quraidah.” Dan apa vang lerjadi? Ternyata di antara
sahabat sebagian ada vang salat di tengah perjalanan
dan sebagian lagi di Bani Quraidah, ketika hal itu
disampaikan kepada Rasulullah saw., beliau tidak
menyalahkan siapa pun dari kedua belah pihak, baik
vang salat di tengah perjalanan atau di Bani Quraidah.

Hadis tetap satu, tetapi pemahaman sahabat ter-
nyata berbeda, terbelah menjadi dua yaitu: yang satu
memahaminya secara tekstual dan yang satu lagi se-
cara konstekstual, yang dipahaminya adalah bisa sam-
pai di Bani Quraidah dengan cepat.

Tiada yang lebih pantas dan patut kita teladani
melainkan junjungan kita, panutan kita Rasulullah
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gaw., lihatlah bagaimana beliau menyikapi perbedaan
di antara sahabat-sahabatnya, renungkanlah mengapa
dan bagaimana mungkin sahabat bisa beda pendapat
di saat Beliau saw. masih sugeng dan hidup???

Mari kita teladani mereka semua: REasulullah saw.
dan sahabat-sahabatnya sehingga persatuan dan ke-
satuan wihdah kita akan kembali seperti masa mereka
sugeng dan hidup, Amin.

Demikian sekali lagi penuliz hanyalah dapat meng-
harapkan dari para pembaca buku ini sudilah menegur
sapa, memberi kritik yang membangun demi mencapai
kesempurnaan tulisan ini dan memperoleh ajaran yang
sehih dan hag berdasarkan Al-Qur'an dan As-Sunnah
ala thariq salafunas-salihin.

Selanjutnya penulis berserah diri kepada Allah,
apabila dalam penulisan ini terdapat kesalahan, itu
semata hanyalah karena kemampuan penulis yang
minim, terbatas pengetahuan dan wawasan agamanya
dan karena dari bisikan setan ar-rajim, akan tetapi,
sebaliknya jika ada kebenaran, itu hanyalah karena ka-
runia, tanfik dan hidayah Allah Azza wa Jalla semata
dan berkat bimbingan para kiai, asatizah dan bantuan
para ikhwatuna al-a'izza'.

Akhirnya hanya kepada-Nya penulis mengharapkan
rahmat, berkah dan rida-Nya, terutama di akhir bulan




peningkatan (syawal) yang penuh berkah ini. Allahumma
Amin,
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23 Ramadan 1404 H

Mranggen,

23 Juni 1984 M
Penulis,
Abu Feiz Muhammad Hanif Muslih
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¥ Daar Al-Fikr

Yos'aluunaka Fi Al-Iien Wa Al-Hayah

¥ Dr. Ahmad Ash-SBharbashy

¢ Daar Al-Jeil - Beyrut - Lebanon, 1980

Rijal Haula Ar-Rasul

¥ Svaikh Khalid Muhammad Khalid

b Daar Al-Kitab Al-Araby - Beyrut

Hagigatu Al-Tawassul wal Wasilah

v Syaikh Moosa Muhammad Ali

¢ Daar Al-Turatz Al-Araby - Cairo




Rijal Mubasy=aruna Bi Al-Jannah

b Syaikh Ahmad Khalil Jum‘ah

¢ Daar Ibn Eatsir, Dimasyq - Beyrut

Al-Figh Al-lslamy

¥ D Wahbah Az-Zubaily

v Daar Al-Fikr - Beyrut, 14056 H1935 M

CD AL-KUTUB AL-TIS'AH

b Sakhr - Cairo

Al-Qur'an Al-Karnm
Tafsir Al-Jami® Li-Ahkamil Qur'an

» Abu Abdullah Muhammad ibn Ahmad Al-Anshary

¥ Cet, Al-Maktabah Al-Arabiyvah - Cairo

Tafsir Al-Fahrur Razy

p Al-Imam Al-Kabir Al-Fakhrur Razy

¢ Cet. Dar Al-Ulum Al-Timivah - Teheran

Shalih Al-Bukhary

b Al-Imam Mubhammad ibn lsmail Al-Bukhari

¥ Sulaiman Maraie - Singopore - Penang

Tafsir Fath Al-Qadir

¢ Al-lmam Muhammad ibn Ali ibn Muhammad Asy-Syaukani
¢ Cet. Dar Al-Ma'rifah - Bevrut

Tafsir Al-Baidhawy (Anwar At-Tanzil wa Asrarut Tanzil)
b Al-lmam Nashiruddin Abil Khair Abdullah ibn Umar ibn

Muhammad Asy-Svirazy Al-Baidhawy

Tafsir Azh-Shawy Alal Jalulnin

v Al-Allamah Ahmad ibn Muhammad Ash-Shawy Al-Maliky
¢ Beyrut

Tafsir Al-Jamal (Al-Futuhat Al-1lahiyah)

¥ Al-Imam Sulaiman ibn Umar Al-Ujaly

» Cet, Sulsiman Mara'ic - Singapore - Penang

Shahih Al-Bukhary

v Al-lmam Muhammad ibn [amail Al-Bukhari

b Sulaiman Mara'ie - Singapore - Penang

Shahibh Muslim

b Al-Tmam Muslim An-Naisabury

b Cet. Sulaiman Mara‘ie - Singapore - Penang

Shahih Muslim bi Syvarhin Nowawy
¥ Al-Imam Al-Hafid Muhyiddin Abu Zakariya Yahva ibm
Syvaral An-Mowawy
¥ Cet. Dar Al-Fikr - Beyrut
Dalil Al-Falikian
¥ AlAllamah Mubhammad ibn Allan Ash-Shiddigy Asy-Svafis
¥ Col. Dar Al-Kilob Al-Araby - Bevrut
Mailul Author Syarah Al-Muntaga
¥ ALImam Mubammad ibn All ibn Mubhammad Asv-Syaukany
¥ Dar El-leil - Beyrut
Bubuloes Salam, Syarh Bulughul Maram
b Al-Tmam Mubhammad ibn Iemail Al-Euhlany Ash-Shan‘any
P Dar Ihyvo' Al-Turats Al-Araby - Bevrat
Muzhatul Muttagin, Byarah Bivadhus Shalihin
b Dr, Musthofa Soid Al-Ehan dkk
b Muaszasah Ar-Rizalah - Beyrot
Bulughul Amany §i Syarhi Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal
b Asv-Hyaikh Ahmad Muhammad Al-Banna
b Dar Al-Jedl - Bevrut
Al-Majymu® Syvarah Al-Muhadzdzab
FoAl-Imam Al-Hafid Mubviddin Abi Zakarniva Yahya ibn
Svaral An-MNawawy
b Cet, Al-Imam - Cairo
Al-Adzkar
b AlImam An-Nawawy
b Cet. Al-Ma'arif - Bandung
Hawasyai Asy-Syarwany wa ibn Al-Clasim Al-Abbady Als
Tuhfahtut Thullab
b Al-Allamah Abdul Hamid Asy-Syarwany dan Al-Allwmah
Ahmad ibn Qasim Al-Abbady.
b Cet. Dar Ash-Bhadir
Al-Fatowa Al-Kubro
b Al-Allamah Al-Imam Syihabuddin Ahmad ibn Hajar Al-
Haitamy
Tuhfatul Habib Ala Svarhil Khatib
b ALAllamah Sulaiman Al-Bujairimy
¥ Cet. Muathafa Al-Baby Al-Halaby - Mesir
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